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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH PENELITIAN

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (uu sisdik nomor 20
tahun 2003 pasal 3 berbunyi: “Pendidikan nasiorfuidngsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, laertujptuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beritakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis sertarggung jawab”. Guna
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, para pemnggara pendidikan
hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip  penyelersgga pendidikan,
sebagaimana tercantum dalam uu sisdiknas pasalb43bmengenai prinsip
penyelenggaraan pendidikan. Khususnya, dalam usadagembangkan dan
meningkatkan potensi siswa, penyelenggaraan pdéwagidii sekolah hendaknya
berpegang pada prinsip bahwa: pendidikan diseleagga sebagai suatu proses
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yalapdgsung sepanjang hayat
(ayat 3 pasal 4 uu sisdiknas); serta pendidikaelehiggarakan dengan memberi
keteladanan, membangun kemauan, dan mengembanggadivikas peserta didik
dalam proses pembelajaran (ayat 4 pasal 4 uu sas)ik

Proses pembelajaran, lebih sempitnya proses mergaEgar merupakan

suatu rangkaian interaksi yang terjadi antara glan siswa dalam mencapai



tujuan pembelajaran. Artinya, bahwa perilaku mesgaji pihak guru dan
perilaku belajar di pihak siswa, yang berlangsung arah. Keduanya berbuat dan
berkerja secara aktif dan bersamaan, menggunakeendi& berpikir yang
disepakati dan dipahami oleh keduanya. Di sampingembelajaran mempunyai
dua Kkarakteristik (Sagala, 2005: 63), yang perlwpediatikan dalam
pelaksanaannya, yaityertama dalam proses pembelajaran melibatkan proses
mental siswa secara maksimal, bukan hanya mensistua sekedar mendengar,
mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas sisal@ant proses berpikikedua
dalam pembelajaran membangun suasana dialogis rdaasptanya jawab terus
menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan mkaikgn kemampuan
berpikir siswa, yang pada gilirannya dapat membamdwa untuk memperoleh
pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.

Namun, pada kenyataannya, sampai saat ini kegméngajar-belajar di
sekolah masih banyak memakai pola yang lebih mehekaperan guru daripada
peran siswa; mengajar berarti menyampaikan infarnt@ memindahkan
pengetahuan dari guru kepada siswa. Siswa diagmgah jelas dan bahan
diterangkan dengan baik, kemudian siswa dimintakuntembuktikan bahwa apa
yang diajarkan telah diserap dengan cara menghé&lurut pendapat seorang
ahli psiko terapi, Carl R. Rogers (Sagala, 2005), 3&aktek pendidikan
menitikberatkan pada segi pengajaran, bukan sisamg Yelajar; ditandai oleh
peran guru yang dominan dan siswa hanya menghafgbedajaran. Dalam
banyak hal, menurut De Lange (Suherman dkk; 2083), Jpengajaran seringkali

diinterpretasikan sebagai aktivitas yang dilakukguoru: mula-mula ia



mengenalkan subyek, memberikan satu atau dua cokealudian menanyakan
pertanyaan satu atau dua pertanyaan, kemudian r@ek@pada siswa yang pasif
untuk menjadi lebih aktif, dengan memulainya mekampy latihan-latihan soal
dari buku. Kebanyakan waktu dari aktivitas ini biaga dilaksanakan dengan
secara individual.

Terkait dengan pembelajaran matematika di sekddhyudin (Syukur,
2004: 4 — 5) menemukan bahwa selama ini pembetajaeiematika didominasi
oleh guru melalui metode ceramah dan ekspositariy garang sekali mengajak
siswa untuk menganalisis secara mendalam tentaatg kansep dan jarang pula
mendorong siswa menggunakan penalaran logis yaggitseperti kemampuan
membuktikan atau memperlihatkan suatu konsep. Sarerdkk (2003: 203)
berpendapat bahwa pembelajaran matematika dengarggoeakan metode
ceramah sebenarnya adalah metode ekspositori, sgirabmemberikan pula
soal-soal latihan untuk dikerjakan siswa di kelsl@nurut Marpaung (Syukur,
2004: 5), Dberdasarkan penelitiannya, beliau menamulbahwa dalam
pembelajaran matematika di sekolah selama ini, asildampir tidak pernah
dituntut untuk mencoba strategi dan cara alterrssifdiri dalam memecahkan
masalah matematika. Selain itu, menurut ConfreyhéBuan dkk; 2003: 77),
siswa-siswa yang belajar matematika sering kalyhanenerapkan satu kriteria
evaluasi mereka dari yang mereka konstruksi migatlengan bertanya “Apakah
ini disetujui oleh para ahli? atau “Apakah ini betia

Sehingga masih banyak siswa yang memiliki kecemdgnu mencontoh

pekerjaan guru, tanpa makna yang jelas dalam mesgikbhn soal-soal



matematika; atau bisa dikatakan bahwa siswa seafamggunakan metode
penyelesaian masalah matematika yang disampaikah guru. Akibatnya,
kemampuan berpikir siswa kurang teroptimalkan, Helthususnya lagi
kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi; melghoses mengajar-belajar
matematika di sekolah. Akibat lain yang munculwsiscenderung pasif (hanya
aktif mencatat), karena tidak menemukan sendiriskpnmatematika melainkan
hanya menerima dengan mendengarkan penjelaskan sisma kurang mampu
menguasai bahan ajar matematika dengan baik dageta¢man yang diperoleh
siswa cepat terlupakan, karena kepadatan konsepnmagka yang diberikan
guru; dan membuat siswa belajar matematika dengaa menghafal, yang
kurang bermakna bagi siswa.
Fakta dari hasil studi yang dilakukan OERI (Herma@p6: 40 — 41)
terhadap 56 dokumen hasil penelitian mengenai éfekpembelajaran terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi, menunjukkan bahw
1. Menyiapkan siswa untuk memiliki kemampuan berpikdalah penting
mengingat beberapa hal, seperti (a) umumnya kemamiperpikir para siswa
tidak berkembang secara optimal; (b) kemampuanilbexpperlukan dalam
membentuk generasi yang mampu bersaing pada esaiqgan global dan
pada era perubahan yang mahacepat, dan pada egabgeorientasi pada
rekayasa teknologi; dan (c) kemampuan berpikir taghajarkan dan
dipelajari.

2. Pembelajaran yang terfokus pada kemampuan bergdpat menciptakan

perkembangan intelektual dan peningkatan kinerja.



3. Kegiatan pembelajaran harus dilakukan dalam berbakfasitas sehingga
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatikdas, belajar mandiri,
dan kemampuan metakognitif.

4. Dalam menumbuhkembangkan kemampuan berpikir, memianjaga iklim
kelas yang positif dan menstimulasi siswa dalam h@ajaran untuk bebas
dalam bereksperimen melalui gagasan dan pendelzatan

5. Pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berp&atif memakan
waktu lebih lama. Agar efektif dan sukses harusiklithg oleh semua elemen
sekolah.

Sehubungan dengan pandangan masyarakat Indonedia ysaumnya
terhadap matematika, sebagian besar masyarakat ybail terlibat langsung
maupun tidak langsung dalam pendidikan, beranggdadémva matematika itu
sukar dan rumit untuk dipelajari; bahkan ada yadgkt menyenanginya sama
sekali. Di samping itu, menurut pengamatan dan gleangan Dienes (Ruseffendi,
2006: 156), bahwa terdapat anak-anak yang menyenstgmatika hanya pada
permulaan mereka berkenalan dengan matematika sederhana. Makin tinggi
sekolahnya dan makin sukar matematika yang dipeigm makin kurang
minatnya. Begitu juga halnya dengan Ruseffendi (&aati, 2001: 111)
mengemukakan bahwa matematika bagi anak-anak padanoya merupakan
mata pelajaran yang tidak disenangi, kalau bukd&ags® mata pelajaran yang
dibenci. Akibat tidak langsung dari hal ini, temma dalam pembelajaran
matematika di sekolah, bisa menimbulkan kesan ieagi siswa terhadap

matematika; bisa jadi siswa belajar matematikariaterpaksa. Dampak-dampak



tersebut merupakan bagian dari rangkaian masakaig yerjadi dalam proses

mengajar-belajar di sekolah, khususnya dalam pexjavah matematika.

Dalam pembelajaran matematika, seorang guru seyiedak menyekat
secara ekstrim pelajaran matematika sebagai panyajateri-materi matematika
belaka. Topik-topik dalam matematika sebaiknyaktidesajikan sebagai materi
secara parsial, tetapi harus diintegrasikan argaia topik dengan topik lainnya,
bahkan dengan bidang lain. Matematika harus dipatkan dan disajikan ke
dalam kehidupan sehari-hari (Suherman dkk; 2002).3Bumarmo (Yaniawati,
2001: 2) mengemukakan bahwa proses pembelajarapmatika sebaiknya
memenuhi keempat pilar pendidikan masa datang (B S$ebagai berikut.

1. Proses‘learning to know”: siswa memiliki pemahaman dan penalaran yang
bermakna terhadap produk dan proses matematika @ggmimana, dan
mengapa) yang memadai.

2. Proses “learning to do”: siswa memiliki keterampilan dan dapat
melaksanakan proses matemati#taifig math yang memadai untuk memacu
peningkatan perkembangan intelektualnya.

3. Proses‘learning to be”: siswa dapat menghargai atau mempunyai apresiasi
terhadap nilai-nilai dan keindahan akan produk pises matematika, yang
ditunjukkan dengan sikap senang belajar, bekenaskeailet, sabar, disiplin,
jujur, serta mempunyai motif berprestasi yang tirtigm rasa percaya diri.

4. Proses‘“learning to live together in peace and harmonysiswa dapat
bersosialisasi dan berkomunikasi dalam matematielalui bekerja/belajar

bersama, saling menghargai pendapat orang laisttiimg ideas



Pilar-pilar pendidikan menurut UNESCO tersebutalsej dengan tujuan
pembelajaran matematika di sekolah, sebagaimananteim dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP; BNSP, 2006), yakpar siswa memiliki
kemampuan:

1. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkataarkonsep dan
mengaplikasikan konsep dan algoritma, secara luakesat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah;

2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusufi, lad&u menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika,

3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan mematmaasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modehaarafsirkan solusi
yang diperoleh;

4. mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelrasiagatau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah;

5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakahidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dataempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecatzealah.

Bertumpu pada keempat pilar UNESCO dan tujuan pkxjabban
matematika seperti yang diungkapkan dalam KTSP,bptjaran matematika
hendaknya diberikan kepada siswa, melalui pendekatang lebih
mengintensifkan aktivitas kognitif, afektif, ddifie skill siswa; serta (menurut

Sumarmo (Yaniawati, 2001: 2 — 3)) lebih mengutamagada pengembangan



daya matematik njathematical pow@r siswa yang meliputi; kemampuan
menggali, menyusun konjektur dan menalar secairs, logenyelesaikan soal yang
tidak rutin, menyelesaikan masalaprgblem solvinly berkomunikasi secara
matematika, dan mengaitkan ide matematika denggiatee intelektual lainnya.

Bukan sebaliknya, yang sering membuat siswa jemujetauh, bahkan membuat
siswa bersikap negatif terhadap matematika.

Pendekatan yang dipilih tentunya harus sesuai tetugi@an pembelajaran
dan karakteristik siswa. Salah satu pendekatan yapat diterapkan dalam
pembelajaran matematika adalah pendekatapen-ended Pembelajaran
matematika dengan pendekatapen-endeddilakukan dengan memberikan
masalah terbuka kepada siswa. Kegiatan pembelayarag didesain, membawa
siswa pada berbagai macam cara dalam menyelegakspalan matematika; dan
mungkin juga banyak jawaban yang benar. Sehingg@gb@man dan potensi
intelektual siswa dapat terarahkan secara proa#tifam proses menemukan
sesuatu yang baru. Serta siswa diberi kesempatak terpikir dengan luwes
sesuai minat dan kemampuannya.

Menurut Herman (2006: 51): dalam pemecahan magel@luka, siswa
harus bertanggung jawab untuk menentukan keputugang pada pembelajaran
konvensional merupakan tanggung jawab guru — mekentcara atau prosedur
bagaimana menyelesaikan masalah yang dihadapi,alaekgn prosedur yang
telah ditentukan, dan mengecek kebenaran dari m@waghng diperoleh. Proses
aktivitas siswa seperti ini memaksa siswa untuk gganakan beragam

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya sertangmedang pengalaman



dalam menangani masalah-masalah yang berhubungaaluMaktivitas seperti
ini pula siswa dituntut untuk mengkonstruksi cat@ugorosedur sendiri, coba itu
dan coba ini, sebelum mendapatkan jawaban. KemutbBgadilah refleksi
terhadap apa yang mereka lakukan dan pikirkan, kig@n ulang proses
berpikir yang telah dilakukannya, menelusuri kebenadari strategi yang telah
dilakukannya, menentukan mengapa hal itu terjadiyng lainnya tidak, serta
dapat menjelaskan kepada yang lain tentang pengataya dalam memecahkan
masalah. Aktivitas kelas yang penuh dengan ide+ititematika ini pada
gilirannya akan memacu kemampuan berpikir tingkaggi siswa (Suherman
dkk; 2003: 124); terutama kemampuan berpikir matégntangkat tinggi siswa,
yang meliputi aspek pemecahan masalah matematikuhikasi matematik,
penalaran matematik, dan koneksi matematik (Karatdi 2006: 55).
Berdasarkan uraian di atas, nampaknya proses naefigEpjar
matematika dengan pendekatgren-endederpusat pada aktivitas siswa. Selain
itu, selama jeda dalam proses refleksi siswa dafmmbelajaran ini dapat
memperkuat pemahaman siswa terhadap masalah, membawa dalam
mengklarifikasi strategi pemecahan yang efektifaleldaya nalar siswa yang
telah dimiliki sebelumnya, menuntun siswa untuk emuakan sendiri prosedur
pemecahan masalah yang berhubungan dengan topikb@alang studi lainnya
atau bahkan yang berhubungan dengan permasalahgragta dalam kehidupan
nyata, serta pada akhirnya siswa dituntut untukgkemunikasikan ide-ide yang
dimilikinya kepada siswa yang lain bahkan kepadarumya. Artinya,

pembelajaran matematika dengan pendekap@m-endeddapat digunakan untuk



meningkatkan kemampuan berpikir matematik tingkisggi siswa dalam
memecahkan persoalan matematik.

Mengingat pentingnya kemampuan berpikir matemaitiigkat tinggi
untuk terus dioptimalkan, temuan kegiatan mendagdajar matematika yang
jarang mengoptimalkan pengembangan kemampuan tersdan kelebihan
pendekataompen-endedialam proses mengajar-belajar matematika. Makailigen
melakukan penelitian mengenai pengaruh pembelajanatematika dengan
pendekatamopen-endedterhadap peningkatan kemampuan berpikir matematik
tingkat tinggi siswa; yang meliputi aspek pemecatm@salah matematik, aspek
penalaran matematik, aspek komunikasi matematikadpek koneksi matematik

siswa; dilihat dari proses siswa dalam menyelesaskal-soal matematika.

B. RUMUSAN DAN BATASAN MASALAH PENELITIAN

Berdasar pada uraian latar belakang masalah penelitang telah
dipaparkan sebelumnya, maka dilakukan kajian atalisas terhadap peningkatan
kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi siswkeho penulis, melalui
pembelajaran matematika dengan pendekaipen-ended dengan rumusan
masalah penelitian sebagai berikut:

1. apakah siswa yang mendapatkan pembelajaran matardatigan pendekatan
open-ended, memiliki kemampuan berpikir matemaiiigkiat tinggi lebih
baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaatenmatika biasa?; dan

2. bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran matandaihgan pendekatan

open-ended tersebut?”.
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Adapun ruang lingkup permasalahan penelitian tagopada pengukuran
kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi siskelas Xl IPA SMA Negeri 3
Bandung, semester 2 tahun akademik 2007/2008; jalitindari proses
penyelesaian persoalan matematika, dalam pokokshalaungsi Turunan, yang

dijadikan bahan pembelajaran dalam penelitian.

C. TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian yanguklida bertujuan
untuk menelaah dan mengetahui apakah siswa yandapatkan pembelajaran
matematika dengan pendekatan open-ended, memitknakipuan berpikir
matematik tingkat tinggi lebih baik daripada sisweang mendapatkan
pembelajaran matematika biasa?; serta bagaimanap ssiswa terhadap

pembelajaran matematika dengan pendekatan oped-&ardebut?

D. MANFAAT PENELITIAN

Besar harapan penulis, hasil penelitian dapat b&aatbagi siswa, untuk
meningkatkan kemampuan berpikir matematik tingkegdi yang dimilikinya dan
membuka peluang siswa untuk berbeda pendapat; dueigi dapat menambah
pengetahuan tentang alternatif pembelajaran matanatdalam upaya
meningkatkan kemampuan berpikir matematik tingkagdi; serta bagi penulis,
mendapat gambaran yang lebih jelas, tentang peahedatara pembelajaran
matematika dengan pendekatgren-endedlan pembelajaran matematika biasa,

dalam meningkatkan kemampuan berpikir matematgkantinggi siswa.
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E. ANGGAPAN DASAR PENELITIAN
Anggapan dasar dari penelitian yang dilakukan pefahwa kemampuan
berpikir matematik tingkat tinggi siswa dapat digkserta siswa yang menjadi

subyek penelitian ini, bersikap jujur dan obyekifam memberikan informasi.

F. DEFINISI OPERASIONAL PENELITIAN

Pembelajaran matematika dengan pendekatgpen-ended adalah
pembelajaran matematika, dengan pendekatan yangyajil@mn suatu
permasalahan, yang memiliki metode atau penyeledagmar lebih dari satu.
Sedangkan pembelajaran matematika biasa adalahefgarhn matematika,
dengan metode ekspositori yang mendominasi kegiatengajar belajar; dan
pemberian tugas-tugas kepada siswa secara inte@siff menjadi pekerjaan
rumah siswa.

Kemampuan berpikir matematik tingkat tinggi adal&emampuan
meletakkan hubungan antarbagian pengetahuan métamanprosedural, dalam
menyelesaikan masalah matematika yang tidak rvtemurut Kariadinata (2006:
55), kemampuan berpikir matematik tingkat tinggilimei aspek pemecahan
masalah matematik, komunikasi matematik, penalanatematik, dan koneksi

matematik.
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